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Inovasi dan strategi dalam pemagangan

Organisasi pekerja (Labour 20/L20) dan organisasi pengusaha (Bisnis 20 – B20) telah 
meminta Negara Anggota G20 untuk mendukung tindakan dalam mempromosikan 
pemagangan. Bekerja sama dengan organisasi pekerja dan pengusaha global, mereka 
telah mengembangkan Elemen Kunci Pemagangan Berkualitas (ITUC, 2013).

Modul ini menyajikan berbagai inovasi dan strategi dalam mempromosikan pemagangan 
yang berkualitas.

6.1	Inovasi dan tren yang muncul dalam 			 
pemagangan

Sementara pemagangan memiliki sejarah yang berlangsung selama seribuan tahun, 
kegiatan ini terus berevolusi dan berinovasi dalam menanggapi permintaan yang muncul 
di pasar kerja. Teknologi baru, perubahan demografi, globalisasi dan cara baru untuk 
menata dan mengelola sumber daya manusia mengubah persyaratan keterampilan 
perusahaan dalam berbagai hal. Hampir semua orang sekarang mengharapkan karier 
mereka berkembang dari waktu ke waktu, didukung oleh pembelajaran yang berkelanjutan. 
Berbagai kesempatan belajar lainnya, termasuk pendidikan tinggi, secara aktif bersaing 
dengan pemagangan. Teknologi pembelajaran daring baru mengubah cara di mana 
keterampilan dapat diperoleh.

Sementara keadaan negara sangat bervariasi, transformasi yang sedang berlangsung di 
dunia kerja mengubah wajah pemagangan di mana-mana. Stereotip pemagang – adalah 
seorang remaja laki-laki yang belajar di bidang pekerjaan kasar dengan pengusaha sektor 
swasta – kenyataannya sekarang ini seringkali sangat berbeda, dengan lebih banyak 
pemagang perempuan yang terlibat dalam berbagai pekerjaan di seluruh sektor publik 
maupun swasta, dan melakukan pemagangan di tingkat yang lebih tinggi dan bahkan di 
tingkat tersier.

Kendati beberapa fitur tradisional terus menjadi ciri pemagangan hari ini, pemagangan 
dapat dan harus digunakan secara lebih luas. Bahkan, pemagangan dapat ditemukan 
di seluruh sektor publik, di industri jasa maupun manufaktur, dalam pekerjaan non-
manual, ditawarkan di tingkat yang lebih tinggi dan tersier. Menanggapi perubahan 
cepat yang terjadi di pasar kerja, pemagangan semakin banyak digunakan untuk melatih 
pekerjaan selain perdagangan dan kerajinan tradisional. Di beberapa negara, sebagian 
besar peserta pemagangan adalah perempuan. Misalnya, di Inggris, laki-laki dan 
perempuan memiliki keterwakilan yang kira-kira sama di antara peserta pemagangan  
awal (Powell, 2019). Beberapa peserta pemagangan pemula mungkin merupakan pekerja 
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aktif, sehingga pemagangan menjadi wahana untuk meningkatkan keterampilan dan 
pelatihan keterampilan baru. Sementara beberapa peserta pemagangan dapat bekerja 
berdampingan hanya dengan satu pembimbing dan pemandu pekerja mandiri, yang lain 
bekerja di organisasi dengan ratusan ribu pegawai. Dalam beberapa kasus, pemagang 
berupaya melakukan pemagangan dengan beberapa perusahaan secara bergilir.

Selain sifat pemagangan yang beragam, transformasi di dunia kerja menciptakan 
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya, yang tidak mudah ditangani oleh bentuk 
pemagangan konvensional. Misalnya, bentuk pemagangan tradisional mungkin tidak tepat 
untuk sektor ekonomi pekerja mandiri yang sedang tumbuh (OECD, 2018a). Ada juga kasus di 
mana program pemagangan telah berkembang sedemikian rupa sehingga tidak lagi dapat 
dikenali sebagai pemagangan. Misalnya, beberapa program pemagangan dipersingkat 
menjadi beberapa bulan. Di banyak negara, karenanya saat ini terjadi ketegangan yang 
meningkat antara permintaan untuk inovasi dan kebutuhan untuk mempertahankan ciri-
ciri mendasar dari pemagangan tradisional melalui penetapan definisi yang seharusnya.

Bagian ini memberikan gambaran umum tentang pengembangan pemagangan dalam 
konteks baru – dalam bidang-bidang kerja non-tradisional, di tingkat tersier dan untuk 
orang dewasa serta keluaran sekolah muda. Secara khusus, bagian ini menawarkan tiga 
perspektif penting:

►	 bagaimana teknologi baru mengubah cara keterampilan dapat diperoleh

►	 bagaimana pemagangan dapat digunakan sebagai sarana untuk mengatasi 
meningkatnya permintaan akan keterampilan digital

►	 pengaturan inovatif lainnya, seperti pra-pemagangan, modularisasi dan adaptasi 
pemagangan untuk memenuhi kebutuhan UKM.

6.1.1	 Transformasi berbasis teknologi dalam pemagangan

Tren yang sedang berkembang

Teknologi baru telah mengubah penyampaian program pemagangan, terutama 
dalam hal metodologi dan lokasi. Kemajuan TIK cenderung mengaburkan batas 
konvensional antara tempat kerja dan ruang kelas, di mana pelatihan di dalam dan 
di luar tempat kerja secara tradisional dilakukan. Dalam beberapa tahun terakhir, 
Bekerja dari jarak jauh menjadi semakin umum – beberapa orang bekerja dari jarak 
jauh, di rumah atau di banyak tempat. Pada saat yang sama, pelantar pembelajaran 
daring juga telah mengubah pelatihan di luar tempat kerja, yang secara tradisional 
melibatkan pengajaran tatap muka. Saat ini, pengaturan hari libur konvensional 
untuk peserta pemagangan mungkin tidak lagi relevan, karena pembelajaran daring 
dapat dilakukan di hampir semua lokasi.
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Memahami adanya proses digitalisasi sistem pendidikan dan pelatihan yang sedang 
berlangsung, Perangkat ini menawarkan berbagai alat teknologi digital yang memainkan 
bagian tidak terpisahkan dalam rancangan, penyampaian, pemantauan dan evaluasi 
program pemagangan. Alat ini tidak hanya memperkaya proses pembelajaran peserta 
magang dan mendorong keterlibatan mereka yang lebih besar, tetapi juga digunakan oleh 
perusahaan untuk meningkatkan daya tarik pemagang. Selain itu, perangkat teknologi juga 
memfasilitasi perolehan keterampilan teknis, yang dapat dialihkan, dan digital, sehingga 
meningkatkan kelayakan bekerja dan kemampuan beradaptasi peserta pemagangan 
terhadap dunia kerja yang terus berubah (lihat Kotak 6.1).

Penggunaan teknologi baru secara efektif dapat meningkatkan program pemagangan 
denganmendukung praktisi dengan cara berikut:

►	 Mempromosikan pemagangan, melalui pelantar yang menggunakan media yang 
berbeda untuk menjangkau, menginformasikan dan menarik orang pada pemagangan 
dan profesi/bidang kerja (Alat 4.1.1, 4.1.2 dan 4.1.7), serta bimbingan vokasi dan karier 
daring (Alat 4.1.3, 4.1.4, 4.1.10, dan 5.1.1.), termasuk pelantar pencocokan daring yang 
menghubungkan sekolah dan akademi dengan relawan dari berbagai sektor dan profesi 
(Alat 4.1.8) dan perangkat lunak konferensi yang menyatukan peserta pemagangan dan 
pengusaha dari perusahaan lokal dan nasional (Alat 4.1.9).

►	 Merekrut peserta pemagangan melalui pelantar pencocokan untuk pemagang yang 
memberikan informasi tentang lowongan pemagangan yang tersedia dan calon 
pemagangan di area dan pekerjaan tertentu (Alat 4.2.1 dan 5.1.1), serta tes daring 
yang dirancang untuk mendukung seleksi peserta pemagangan di masa depan, 
memungkinkan pencocokan optimal antara perusahaan pemberi pelatihan dan peserta 
pemagangan (Alat 4.2.4).

►	 Meningkatkan pengalaman belajar melalui media instruksi  dan pembelajaran digital, 
dan menggabungkan berbagai metode pembelajaran yang melengkapi metode yang 
lebih tradisional, seperti buku elektronik yang interaktif dengan video yang disematkan 
dan model animasi 3D, serta video ceramah dan aplikasi seluler (Alat 2.4.2 , 2.4.3 dan 
4.4.6). Lebih jauh lagi, menyediakan pendidikan vokasi terintegrasi yang lebih baik 
melalui pelantar pembelajaran daring yang menciptakan ruang digital bersama untuk 
menangkap pengalaman kerja peserta belajar dan di mana dapat menyusun entri jurnal 
pembelajaran formal, yang mendorong pembelajaran sebaya dan membantu pengajar 
dalam menciptakan kegiatan pembelajaran (Alat 2.4 .1).

►	 Menggunakan kecerdasan buatan (AI) dan analisis data untuk memberikan peringatan 
dini tentang peserta pemagangan yang berisiko putus pemagangan dan untuk 
meningkatkan penyampaian program dan pengalaman belajar. Analisis prediktif (AP) 
mengidentifikasi berbagai profil atau kombinasi faktor yang mungkin mengindikasikan, 
misalnya, kemungkinan seorang pemagang akan putus pemagangan. AP dapat melihat 
pola responsivitas tutor, menentukan seberapa cepat kerja dinilai dan dikembalikan ke 
peserta pemagangan. Ini memiliki potensi untuk mencocokkan tutor dengan pembelajar 
individu.1 MWS Technology Ltd telah mengembangkan Aptem, aplikasi manajemen 
pemagangan terpadu2 dengan fungsi pembelajaran melalui mesin terpasang untuk 
Inggris Raya.

1	 Lihat https://www.aelp.org.uk/news/news/think-pieces/patron-think-piece-aptem-smart-machines-can- transform-
apprenticeships/ untuk lebih jelasnya. 
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►	 Menciptakan hubungan yang lebih kuat dan mempromosikan dukungan terkoordinasi 
antara peserta pemagangan, perusahaan dan penyedia pendidikan dan pelatihan 
teknis dan vokasi, melalui portal yang menghubungkan tempat belajar yang berbeda, 
memungkinkan semua pemangku kepentingan mendapat informasi tentang kemajuan 
vokasi dan akademik dari peserta pemagangan (Alat 2.4.1).

►	 Pemantauan pelatihan melalui buku catatan (logbook) seluler yang memungkinkan 
peserta pemagangan untuk mencatat dan menunjukkan kemajuan pembelajaran 
dan pelatihan mereka, termasuk rincian seperti jam kerja, tugas yang dilakukan dan 
peralatan yang digunakan (Alat 4.5.6), serta pelantar penilaian (mandiri) yang menilai 
dan memperluas kompetensi peserta pemagangan dan mempersiapkan mereka untuk 
penilaian atau ujian sumatif (Alat 4.5.2).

2	 Lihat https://www.aptem.co.uk/features/ untuk lebih jelasnya.
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Contoh berikut menunjukkan penggunaan teknologi yang efektif dalam menciptakan 
jalur pembelajaran yang dipersonalisasi dan fleksibel.

Pemagangan virtual
Pemagangan virtual dilakukan dari jarak jauh, di mana peserta belajar dan 
berinteraksi dengan pembimbing dan tim mereka di perusahaan sepenuhnya, 
melalui alat komunikasi digital. Biasanya, jenis pengaturan ini mengarah pada 
pekerjaan yang dapat dilakukan dengan cara yang sama: pemrograman, pemasaran 
digital, jurnalisme, produksi media, dan lain-lain.

GenM adalah perusahaan yang menawarkan pemagangan virtual dalam pemasaran 
dan telah memasangkan lebih dari 20.000 siswa dengan sekitar 5.000 perusahaan. 
Di bawah program mereka, siswa pertama-tama mengikuti kurikulum pemasaran 
digital daring dan kemudian mewawancarai berbagai perusahaan melalui aplikasi 
pengiriman pesan sebelum menandatangani kontrak yang memasangkan mereka 
dengan perusahaan pilihan mereka. Selama tiga bulan berikutnya, perusahaan 
membimbing peserta pemagangan secara pribadi dengan mempekerjakan mereka 
pada tugas produksi. Setelah periode tiga bulan, perusahaan dapat mempekerjakan 
siswa pemagangan tersebut atau mendapatkan akses ke yang lain. Siswa dapat 
bekerja dengan perusahaan, mencari pekerjaan di tempat lain atau mendaftarkan 
diri sebagai pekerja lepas di pelantar yang dioperasikan oleh GenM sendiri.

Pembelajaran plug-and-play di Malaysia
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Selong (SHRDC) di Malaysia sedang 
mengerjakan sistem pemagangan digital dengan mendukung peluncuran 
pemagangan dua tahun tingkat master. Menggunakan teknologi sebagai bagian 
dari proses, SHRDC  mengembangkan kurikulum plug-and-play di mana unit 
keterampilan yang berbeda digabungkan dalam berbagai konfigurasi untuk 
pemangku kepentingan yang berbeda dan tujuan khusus. Teknologi ini dapat diatur 
di satu lokasi dengan siswa-siswa dapat bergabung dari lokasi mana pun untuk 
belajar. Sumber daya dan penilaian juga dibagikan dan tersedia 24/7. SHRDC juga 
dapat mengoperasikan program pemagangan yang dipersonalisasi.

Pendekatan plug-and-play, penyampaian melalui potongan-potongan kecil dari 
pembelajaran, dapat menjadi norma di masa depan – mengingat fakta bahwa 
kurikulum digital, namun juga dikombinasikan dengan komponen pembelajaran 
langsung. Pemagangan, rata-rata, membutuhkan sekitar 20 persen pelatihan 
pengajaran di ruang kelas. SHRDC menyatukan pembimbing dari industri untuk 
menyusun semua teknologi yang dipelajari ke dalam aplikasi berdasarkan kinerja 
dan pengalaman pengguna.

Pembelajaran daring di Selandia Baru
MITO, sebuah organisasi pelatihan industri, telah memperkenalkan program 
pemagangan dan pelatihan untuk industri otomotif Selandia Baru, di mana 
komponen teori disampaikan secara daring sebagai kursus pembelajaran daring. 
Pendekatan ini memungkinkan peserta pemagangan untuk mengakses sumber 
belajar daring, termasuk video, simulasi interaktif, dan penilaian teori, kapan saja 
dan dari perangkat apa pun – ponsel, tablet atau komputer. Hasil secara langsung 
dan laporan kemajuan tersedia melalui portal daring MITO untuk pemagang dan 
penyelia. Selain itu, program ini didukung oleh layanan dukungan pembelajaran 
daring MITO – fasilitator yang membantu pembelajar dengan masalah apa pun yang 
mereka miliki saat mengerjakan kursus pembelajaran daring.
 Sumber: ILO dan UNESCO, akan datang; https://mito.org.nz/get-qualified/apprenticeships-and-training/.

Transformasi dalam penyampaian pemaganganKotak 6.1
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6.1.2	 Mengatasi meningkatnya permintaan akan keterampilan digital yang 	
	 akan disampaikan melalui pemagangan

Tren dan tantangan yang sedang berkembang

Dunia kerja sedang mengalami transformasi substansial karena kekuatan-kekuatan 
baru. Secara khusus, kemajuan teknologi, seperti AI, otomatisasi, dan robotika, 
telah menghasilkan banyak peluang baru, tetapi juga memunculkan tantangan-
tantangan yang mendesak. Sementara pekerjaan baru terus diciptakan dengan 
munculnya ekonomi digital, banyak pekerjaan lain berisiko menjadi usang. Inovasi 
digital akan dengan cepat mengubah permintaan akan keterampilan, sehingga 
menciptakan kesenjangan keterampilan yang lebih luas dan berpotensi menghambat 
pertumbuhan ekonomi. Keterampilan untuk ekonomi digital mungkin memerlukan 
program pemagangan di tingkat pendidikan tinggi.

Pemagangan memiliki potensi untuk mengurangi kesenjangan keterampilan dengan 
membekali individu keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan ekonomi 
digital yang sedang berkembang, terutama pencari kerja pemula dan mereka yang 
pekerjaannya mungkin menjadi usang selama transisi ini. Faktanya, program pemagangan 
sudah tidak lagi terbatas pada pekerjaan manual tradisional, mengingat ruang lingkupnya 
untuk memberikan model pelatihan yang efektif dan efisien juga semakin dikenal di sektor 
teknologi.

Dalam upaya untuk membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam 
ekonomi digital dengan lebih baik, beberapa universitas telah mulai memasukkan program 
pemagangan ke dalam program gelar mereka. Melalui kombinasi penempatan kerja dan 
studi paruh waktu, model pemagangan baru ini menawarkan siswa kesempatan untuk 
mencapai kualifikasi gelar sarjana atau pascasarjana seraya menyelesaikan pemagangan 
(lihat Kotak 6.2). Kolaborasi antara industri dan pendidikan tinggi ini dapat menarik bakat 
terbaik untuk berperan serta dalam pemagangan dan menanggapi kebutuhan aktual 
perusahaan, terutama dalam hal keterampilan digital. Kurikulum pemagangan digital 
biasanya mencakup berbagai keterampilan digital, termasuk keamanan siber, data besar, 
rekayasa perangkat lunak, perbankan digital, keterampilan TI untuk industri otomotif, dan 
lain-lain. Beberapa contoh model pemagangan baru ini dijelaskan secara rinci di bawah ini.
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Tech Partnership Degrees adalah organisasi nirlaba yang menyatukan pengusaha dan 
universitas untuk meningkatkan aliran bakat ke dalam tenaga kerja digital. Sebagai 
Badan Profesional, Hukum, dan Regulasi Inggris (PSRB), yang mengoperasikan Tech 
Industry Gold, akreditasi industri untuk pendidikan tinggi digital dan teknologi, 
menciptakan gelar dan pemagangan gelar berkualitas tinggi yang memenuhi 
standar sebagaimana ditentukan perusahaan dalam hal isi/muatan, penyampaian 
dan penilaian.

Pemagangan gelar digital, yang dirancang oleh perusahaan terkemuka di sektor 
digital, membekali peserta pemagangan untuk bekerja di berbagai peran teknologi 
tingkat pascasarjana, termasuk analis keamanan siber, analis data, analis bisnis, 
insinyur jaringan, insinyur perangkat lunak dan banyak lagi. Pada 2019, ada lebih 
dari 1.600 pemagang pada pemagangan gelar Tech Industry Gold yang telah 
dipekerjakan oleh lebih dari 80 perusahaan.
Sumber: www.tpdegrees.com

Pemagangan dengan gelar Tech Industry Gold: Kemitraan perusahaan–
universitas untuk karier digital

Kotak 6.2

Warwick Manufacturing Group3

Sebagai bagian dari Universitas Warwick, Warwick Manufacturing Group (WMG) didirikan 
pada 1980 untuk meningkatkan daya saing industri melalui inovasi dan pengembangan 
teknologi serta keterampilan baru. Saat ini, WMG menyediakan modul pemagangan 
tingkat gelar, termasuk lima program sarjana dan tiga program pascasarjana di bidang 
teknologi digital. Lima program sarjana adalah Teknik Terapan, Teknik Keamanan Siber, 
Ilmu Kesehatan Digital, Solusi dan Rekayasa Digital dan Teknologi, dengan jangka waktu 
tiga hingga empat tahun. Pemagang dipekerjakan oleh perusahaan seperti Dyson dan 
Jaguar Land Rover, di mana mereka diberi kesempatan untuk mempelajari keterampilan di 
tempat kerja.

Tiga program pascasarjana adalah Manajemen Bisnis Rekayasa, Kepemimpinan Senior dan 
Kepemimpinan Teknik Rekayasa Sistem, dengan jangka waktu dua setengah hingga tiga 
tahun. Demikian pula, peserta pemagangan menyelesaikan beberapa modul pascasarjana 
mereka melalui pelatihan kerja di perusahaan seperti GE Aviation dan Royal Mail Group.

Pemagang tidak membayar biaya sekolah ke universitas. Sebaliknya, mereka menerima 
remunerasi antara £16.000 sampai £25.000 per tahun. Rincian dua program sarjana WMG 
disediakan di bawah ini (untuk contoh lebih lanjut, silakan ikuti tautan di catatan kaki).

1	 Lihat https://warwick.ac.uk/fac/sci/wmg untuk lebih jelasnya.
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►	 BEng Engineering dengan Dyson: Program empat tahun yang mencakup keterampilan 
penting untuk ekonomi digital, termasuk pengembangan perangkat lunak yang 
gesit, risiko dunia maya dalam organisasi, ilmu data dan pembelajaran mesin, serta 
manufaktur dan perakitan elektronik.

►	 Teknik Terapan BEng dengan Jaguar Land Rover: Program empat tahun yang berfokus 
pada keterampilan digital tingkat tinggi, terutama melalui kursus seperti rancangan 
berbantuan komputer (CAD), manufaktur berbantuan komputer (CAM) dan sistem 
listrik dan elektronik.

Universitas Exeter and J.P. Morgan4

J.P. Morgan, bank investasi dan perusahaan jasa keuangan multinasional, bermitra dengan 
Universitas Exeter pada Oktober 2018 menawarkan program gelar pemagangan pertama 
di Inggris di bidang Keuangan Terapan (Level 6). Program ini mencakup berbagai bidang 
mulai dari sekuritas hingga TI dalam operasi investasi dan mempersiapkan peserta 
pemagangan untuk menjadi profesional layanan keuangan dengan keterampilan penting 
untuk menggunakan produk perbankan digital. Sebagian besar program berlangsung di 
tempat kerja melalui proyek yang terkait dengan muatan akademik, sementara beberapa 
modul juga dapat diselesaikan dengan pembelajaran jarak jauh.

Accenture

Perusahaan layanan profesional multinasional, Accenture, menawarkan gelar BSc dalam 
Solusi Digital dan Teknologi dengan fokus pada salah satu spesialisasi berikut: rekayasa 
perangkat lunak, analisis data, atau konsultasi TI. Program empat tahun ini dimulai dengan 
pemagangan Level 4 Digital dan Teknologi diikuti oleh Level 5 dan 6 untuk menyelesaikan 
program gelarnya.

UBS5

Bank Swiss, UBS, menawarkan program pemagangan selama empat tahun di bidang 
Teknologi Informasi, yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan TI peserta 
pemagangan dan memungkinkan mereka memperoleh keterampilan TI yang penting. 
Sebagai bagian dari pelatihan di kantor UBS Zurich, peserta pemagangan memiliki pilihan 
pelatihan komprehensif di salah satu dari tiga disiplin ilmu:

►	 rekayasa sistem: server, sistem operasi, jaringan, perangkat keras dan perangkat lunak

►	 pengembangan aplikasi: pengembangan perangkat lunak

►	 mediamatika: media digital, rancangan, pemeliharaan dan pengeditan situs web, 
pemasaran, komunikasi dan administrasi

Setelah menyelesaikan pelatihan, peserta pemagangan diberikan Diploma Pendidikan dan 
Pelatihan Vokasi Federal dalam Teknologi Informasi atau Mediamatika.

4	 Lihat http://www.exeter.ac.uk/undergraduate/courses/accounting/applied-finance/#Learning untuk lebih jelasnya.
5	 Informasi dikumpulkan dan disediakan oleh GAN Global. 
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6	 Lihat https://www.aisingapore.org/industryinnovation/aiap/ untuk lebih jelasnya. 
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Program Magang AI Singapura6

Program Pemagangan Kecerdasan Buatan (AIAP) adalah program nasional di Singapura, 
yang dirancang untuk mengatasi kekurangan keterampilan dalam AI dan pembelajaran 
mesin melalui pengembangan jalur bakat AI yang kuat. Tujuannya adalah melatih 500 
insinyur AI selama beberapa tahun ke depan di bawah program ini. Pemagang potensial 
harus memiliki minat yang kuat di bidang pembelajaran mesin dan ilmu data dan diploma 
politeknik atau gelar universitas. Program ini terdiri dari dua bulan kursus AI (terdiri dari kelas 
campuran dan pembelajaran mandiri) dan tujuh bulan pelatihan di tempat kerja tentang 
masalah yang terjadi di kehidupan nyata di industri AI, dengan peserta pemagangan yang 
dibimbing oleh para profesional yang bekerja tidak hanya di AI, tetapi juga dalam data besar 
dan komputasi kinerja tinggi. Penyelesaian AIAP yang berhasil akan membekali peserta 
pemagangan dengan keterampilan di bidang-bidang berikut: pemodelan/penyetelan data, 
rekayasa data, rekayasa perangkat lunak terkait produk data, dan aplikasi awan. Tunjangan 
bulanan sebesar SGD $3,500–$5,500 dibayarkan selama sembilan bulan pelatihan.
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Kotak 6.3 memberikan contoh salah satu perusahaan IT yang menawarkan pemagangan 
untuk mengatasi kekurangan keterampilan dengan membekali peserta pemagangan 
dengan keterampilan digital yang diperlukan: Microsoft.

Microsoft meluncurkan program pemagangannya pada 2010 dengan tiga tujuan 
utama sebagai berikut:
(10 untuk membantu lebih banyak orang mengakses karier digital
(2) untuk memungkinkan pengusaha memperluas sumber bakat mereka, dan
(3) untuk mengatasi kekurangan penting dalam spesialis digital.
Pemagangan Microsoft mencakup peran TIK dan persyaratan keterampilan yang 
paling diminati. Microsoft menawarkan berbagai pelatihan di lingkungan bisnis dan 
teknis, termasuk Pemagangan Tingkat 6 dalam Teknologi Solusi Digital – program 
empat setengah tahun yang dirancang bagi mereka yang ingin memulai karier 
mereka di bidang teknologi. Setelah berhasil menyelesaikan pemagangan dengan 
Microsoft, peserta pemagangan menerima kualifikasi pemagangan yang diakui 
secara nasional dan dukungan untuk membantu mereka melanjutkan karier mereka 
di Microsoft. Pemagangan juga merupakan bagian dari komunitas di mana mereka 
menerima dukungan terus menerus selama pemagangan mereka.
Microsoft memastikan bahwa program tersebut menarik bagi pengusaha dan 
peserta pemagangan, dan bahwa kontennya berkualitas tinggi dan relevan, 
sehingga menjamin kredibilitas dan pengakuan program. Selain pada pemagang 
dan pengusaha, program ini bergantung pada kontribusi penting dari mitra 
pembelajaran Microsoft, yang mencakup penyedia pelatihan TI terkemuka di 
Kerajaan Inggris, seperti QA, Firebrand, Intequal, dan GK Apprenticeships. Sementara 
Microsoft memimpin dalam rancangan program dan pembuatan muatan, pelatihan 
dilakukan oleh mitra belajar yang memelihara hubungan langsung dengan peserta 
pemagangan dan pengusaha. Mitra belajar juga membantu pengusaha dalam 
perekrutan pemagang dan melibatkan perusahaan calon. Pada saat yang sama, 
mitra belajar dapat memperoleh manfaat dari kolaborasi tersebut, karena reputasi 
Microsoft membantu memperluas jangkauan lokal mereka.
Sumber: Microsoft, 2018.

Program pemagangan MicrosoftKotak 6.3
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6.1.3	 Pra-pemagangan

Tantangan

Pemagangan bisa menjadi tugas yang menakutkan karena perusahaan secara 
alami ingin merekrut calon terbaik. Juga, beberapa negara menetapkan persyaratan 
kelayakan, termasuk kualifikasi pendidikan minimum, untuk mendapatkan izin 
pemagangan, sehingga mengecualikan banyak orang, terutama perempuan dan 
mereka yang termasuk dalam kelompok kurang beruntung.

Program pemagangan dapat sangat menuntut, baik secara intelektual menantang 
dan membutuhkan keterampilan antar pribadi yang kuat. Pemagang mungkin tidak 
cukup siap untuk persyaratan program pemagangan atau kondisi kerja di industri, 
dan beberapa mungkin memutuskan untuk keluar, yang merupakan kerugian yang 
signifikan bagi perusahaan dan pemagang.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa negara telah memprakarsai pengembangan 
berbagai jenis program pra-pemagangan. Program-program ini bertujuan untuk membekali 
kaum muda dengan persiapan yang diperlukan yang akan memfasilitasi akses mereka ke 
program pemagangan reguler. Program pra-pemagangan dapat bermanfaat bagi calon 
pemagang dalam beberapa cara, seperti:

►	 memenuhi persyaratan kelayakan dengan meningkatkan literasi, numerasi dan 
keterampilan lunak (soft skill)

►	 memungkinkan calon peserta pemagangan untuk mengalami lingkungan kerja yang 
sebenarnya di industri dan pekerjaan tertentu untuk membuat keputusan yang tepat 
tentang apakah akan berkomitmen untuk pemagangan penuh

►	 beberapa program memberikan keterampilan dasar di tempat kerja, yang meningkatkan 
peluang untuk dipilih sebagai pemagang atau ditawari pekerjaan

►	 peserta dapat menerima kredit untuk periode studi yang diselesaikan, yang dapat 
mempersingkat waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pemagangan penuh.7

Program pra-pemagangan dapat terdiri dari beberapa bentuk, seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 6.1.

7       Lihat, misalnya, https://www.aapathways.com.au/about/pre-apprenticeships
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►  Tabel 6.1 Program Pra-pemagangan

Negara

Australia

Inggris 
(Kerajaan 
Inggris)

Jerman

Skotlandia

Swiss

Pra-
pemagangan

Trainee/PKL

Pelatihan 
pengantar

Sertifikat 
Kesiapan Kerja

SEMO

Tahun 
persiapan VET 
(pelatihan 
vokasi)

Tahun kejuruan 
dasar

Langkah-
langkah yang 
menjembatani

6–12 bulan

6 minggu 
hingga 6 
bulan

6–12 bulan

10–12 
minggu

6 bulan 
(dengan 
kemung-
kinan 
perpan-
jangan 
hingga 9½ 
bulan)

12 bulan 
(dengan 
kemung-
kinan 
perpan-
jangan 
hingga 18 
bulan)

12 bulan

12 bulan

Orang muda 
berusia 16–24 
tahun

Kurang 
memenuhi 
syarat tapi 
memiliki atau 
tidak memiliki 
pengalaman 
kerja sama 
sekali 

Orang muda 
berusia 16–25 
tahun

Orang muda 
berusia 16–24 
tahun

Orang muda 
berusia di 
bawah 25 tahun

Orang muda 
berusia di 
bawah 18 tahun

Keterampilan kerja 
umum, keterampilan 
khusus jabatan pekerjaan

Penempatan pengalaman 
kerja, pelatihan 
persiapan kerja, literasi 
dan matematika, jika 
diperlukan

Pembelajaran berbasis 
kerja, komponen berbasis 
sekolah opsional

Pelatihan di luar tempat 
kerja  yang menargetkan 
kelayakan kerja; 
pengalaman kerja

1-2 hari seminggu di 
sekolah vokasi

Mata pelajaran umum di 
sekolah kejuruan (vokasi); 
eksplorasi tiga bidang 
pekerjaan (termasuk 
penempatan kerja)

Teori dan praktik kejuruan 
di bidang yang dipilih; 
penempatan kerja

Literasi, matematika, 
motivasi dan bimbingan 
karier

Kelompok 
sasaran

Program Durasi 
umum

Materi
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Untuk mengurangi risiko peserta pemagangan putus pemagangan, perusahaan harus 
terus memantau kemajuan peserta pemagangan selama pelaksanaan pemagangan, 
untuk mengidentifikasi mereka yang menghadapi kesulitan terbesar dan memberi mereka 
dukungan yang memadai. Kendati memberikan dukungan yang cukup selama pemagangan 
dapat meminimalkan putus pemagangan, hal yang sama pentingnya adalah memastikan 
bahwa peserta pemagangan cukup siap sebelum memulai program.

Negara

Swiss Pra-
pemagangan 
untuk integrasi 
(saat ini sedang 
diujicobakan)

12 bulanOrang muda 
migran 
(dengan status 
pengungsi 
atau tinggal 
sementara) 
berusia 16–35 
tahun

Persiapan untuk program 
pemagangan formal, 3 
hari di perusahaan, 2 hari 
di sekolah vokasi, mata 
pelajaran umum dan 
teori vokasi, dukungan 
yang ditargetkan pada 
keterampilan bahasa

Kelompok 
sasaran

Program Durasi 
umum

Materi

Sumber: Berdasarkan OECD, 2018b, dan Kis, 2016.

Penting untuk diingat bahwa tidak ada pendekatan satu ukuran untuk semua pra-
pemagangan dan bagaimana mereka diselenggarakan. Sementara negara-negara 
berkembang dengan program pemagangan akan menghadapi tantangan yang berbeda, 
masalah persiapan yang memadai untuk pemagangan yang bersifat universal. Kesenjangan 
keterampilan dan pengetahuan di antara calon peserta program pemagangan bisa 
sangat beragam. Misalnya, mereka yang berasal dari ekonomi informal mungkin memiliki 
keterampilan praktis yang kuat tetapi tidak memiliki keterampilan melek huruf yang 
memadai dan kualifikasi pendidikan yang diperlukan. Sebaliknya, lulusan muda mungkin 
memiliki pengetahuan teoritis dan literasi yang cukup, tetapi memiliki pengalaman kerja 
dan keterampilan kerja yang terbatas. Panduan interaktif dari Learning and Work Institute, 
yang diproduksi bersama dengan J.P. Morgan Foundation (Alat 6.1.1), memberikan 
dukungan kepada praktisi dalam rancangan dan pelaksanaan program pra-pemagangan 
yang disesuaikan dengan konteks tertentu.
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Alat untuk mengembangkan kurikulum menggunakan profil pekerjaan

Alat 
6.1.1

Panduan untuk perancangan dan penyampaian pra-pemagangan, 
Learning and Work Institute 

Panduan langkah demi langkah untuk perancangan dan penyampaian 
program pra-pemagangan ini telah dibuat bagi penyedia pra-pemagangan 
yang ingin mengembangkan dan memperluas program mereka, dan untuk 
penyedia yang saat ini tidak menawarkan pra-pemagangan tetapi berencana 
untuk melakukannya di masa depan.

Alat ini disertai dengan serangkaian studi kasus dan film dari seluruh Eropa, 
yang menunjukkan praktik yang efektif dalam aspek spesifik dari rancangan 
dan penyampaian program pra-pemagangan.
Sumber: 
https://www.learningandwork.org.uk/wp-content/uploads/2019/04/Pre-Apprenticeship- Resource.pdf 

6.1.4	 Peserta pemagangan dewasa

Tren dan tantangan yang sedang berkembang

Karena pembelajaran dan jalur karier menjadi lebih rumit, persepsi yang berlaku 
tentang pemagangan, yang melibatkan orang muda memperoleh kompetensi 
yang dibutuhkan untuk karier seumur hidup tertentu, semakin tidak relevan dan 
menyesatkan. Mengingat pola belajar dan bekerja yang baru, maka penting 
untuk menempatkan model pemagangan dalam kerangka belajar sepanjang 
hayat, sehingga dapat mendukung pemantapan keterampilan dan peningkatan 
keterampilan individu dari semua lapisan masyarakat.

Perluasan kesempatan pemagangan kepada orang dewasa dan pekerja yang 
lebih tua akan memerlukan penyesuaian yang tepat dalam sistem dan program 
pemagangan. Secara khusus, peserta pemagangan dewasa mungkin sudah memiliki 
pengalaman kerja yang cukup dan, oleh karena itu, memiliki beberapa atau bahkan 
semua keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan 
tersebut.

Untuk orang dewasa yang telah memiliki beberapa keterampilan yang diperlukan, banyak 
program pemagangan menawarkan kemungkinan penyelesaian yang dipercepat, atau 
bahkan akses langsung ke ujian kualifikasi akhir tanpa menjalani pelatihan pemagangan. 
Pilihan terakhir biasanya terbatas pada orang dewasa yang telah memperoleh sebagian 
besar kompetensi yang dibutuhkan melalui pengalaman kerja yang relevan. Tergantung 
pada kebutuhan individu, mereka juga dapat mengikuti kursus persiapan atau pelatihan 
tambahan untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan praktis mereka sebelum 
ujian.
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Beberapa kondisi di berbagai negara yang memungkinkan akses langsung ke ujian akhir 
atau penilaian yang terkait dengan kualifikasi pemagangan, tanpa harus mengikuti 
pemagangan, tercantum di bawah ini (OECD, 2014; Kis dan Windisch, 2018):

►	 Austria: Orang dewasa dengan pengalaman kerja yang relevan yang lamanya setidaknya 
setengah dari jangka waktu pemagangan reguler (aplikasi langsung menyumbang 15 
persen dari kualifikasi pemagangan yang diberikan pada 2012).

►	 Kanada: Calon dengan jumlah jam kerja yang cukup dalam bidang kerja – biasanya satu 
setengah kali masa pemagangan.

►	 Jerman: Orang dewasa yang telah melakukan tugas terampil setidaknya satu setengah 
kali jangka waktu pemagangan; kualifikasi sekolah juga dapat diperhitungkan (pada 
2009, 6 persen dari calon penilaian akhir yang berhasil telah mengikuti rute ini).

►	 Norwegia: Calon harus memiliki pengalaman kerja lima tahun dan harus lulus ujian 
teori (sekitar sepertiga sertifikat diberikan berdasarkan sertifikasi berbasis pengalaman 
pada 2015).

►	 Swiss: Orang dewasa dengan pengalaman kerja yang relevan selama lima tahun, 
termasuk tiga tahun dalam jabatan kerja yang disasar.

►	 Amerika Serikat: Tersedia tiga jenis pemagangan:8

»	 berbasis waktu – di mana kemajuan pemagangan diukur dengan jumlah jam yang 
dihabiskan dalam pelatihan di tempat kerja dan instruksi pelatihan terkait (RTI)

»	 berbasis kompetensi – di mana kemajuan pemagang diukur dengan kemampuannya 
yang ditunjukkan untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
pemikiran kritis yang diperlukan untuk menyelesaikan fungsi pekerjaan yang 
relevan

»	 campuran – di mana bagian dari kemajuan pemagangan dapat diukur dalam jam 
dan sebagian melalui pertunjukan kompetensi.

Pilihan untuk percepatan penyelesaian program pemagangan dan akses langsung ke 
penilaian akhir sangat relevan bagi mereka yang bekerja di perekonomian informal, yang 
mungkin memiliki keterampilan dan pengalaman kerja yang relevan tetapi tidak diberi 
akses ke kualifikasi pemagangan. Demikian pula, migran yang memiliki kualifikasi asing 
yang tidak diakui di negara tuan rumah memerlukan prosedur RPL agar kompetensi dan 
pengalaman mereka dapat diperhitungkan secara formal saat memasuki pemagangan.

Meskipun mekanisme yang disebutkan di atas bukanlah pemagangan yang sebenarnya, 
namun mereka memiliki peran untuk dimainkan dalam meningkatkan inklusivitas 
pemagangan dan, oleh karena itu, harus dianggap sebagai bagian penting dari sistem 
pemagangan.

8	 Lihat https://innovativeapprenticeship.org/employers/ untuk lebih jelasnya
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6.1.5	 Program pemagangan modular dan pendek

Tren dan tantangan yang sedang berkembang

Beberapa tahun terakhir telah disaksikan diskusi intensif, dan beberapa reformasi, 
yang bertujuan untuk membuat program pemagangan lebih modular dengan 
membagi kurikulum dan penilaian menjadi komponen yang lebih kecil (Pilz, 2012).

Namun, modularisasi pemagangan masih kontroversial. Beberapa berpendapat 
bahwa fragmentasi kurikulum dan kompetensi merusak konsepsi profesi yang 
lebih utuh, yang merupakan fitur penting dari magang. Prinsip dasar pemagangan 
adalah memungkinkan peserta magang memperoleh kompetensi yang dibutuhkan 
untuk bekerja dalam profesi tertentu melalui pelatihan di dalam dan di luar tempat 
kerja yang komprehensif, dan tidak sekadar memperoleh serangkaian keterampilan 
khusus.

Program pemagangan dalam modul yang lebih pendek dan lebih spesifik menjadi semakin 
umum. Beberapa perusahaan dan pemagang mendukung tren yang sedang berkembang 
ini, karena modularisasi pemagangan dapat menawarkan keuntungan sebagai berikut:

►	 memungkinkan peningkatan spesialisasi, terutama dalam bentuk modularisasi 
“tambahan”, di mana, di samping serangkaian modul wajib, peserta pemagangan 
dapat mengejar beberapa modul pilihan khusus

►	 memfasilitasi pembaruan kualifikasi, dengan memungkinkan modifikasi modul individu 
dalam menanggapi perkembangan baru, tanpa harus memperbaiki seluruh kualifikasi

►	 memungkinkan sertifikasi kualifikasi sebagian, yang berfungsi sebagai mekanisme di 
mana mereka yang putus sekolah atau beralih ke program lain, dapat mentransfer 
kredit mereka ke program pemagangan lain (Pilz, 2012)

►	 memungkinkan pemagang dibebaskan dari menyelesaikan modul yang dipilih melalui 
RPL, karena mereka mungkin sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk memenuhi komponen kualifikasi tertentu.

Di Austria, program pemagangan di beberapa bidang, termasuk teknologi material, 
teknologi instalasi dan bangunan, teknologi kendaraan dan teknologi kayu telah dimodulasi 
sejak tahun 2006, untuk memungkinkan kemungkinan spesialisasi, selain memperoleh 
kualifikasi pemagangan utama. Setelah berhasil menyelesaikan kurikulum inti dua tahun 
wajib, peserta pemagangan mengejar spesialisasi modular pilihan mereka di tahun terakhir. 
Setelah tiga tahun, peserta pemagangan dapat memilih apakah akan mengikuti ujian akhir 
dalam modul dasar dan modul utama mereka atau melanjutkan dengan modul khusus 
mereka untuk setengah tahun atau satu tahun penuh. Modul khusus dinilai pada akhir 
program dan terdaftar pada transkrip pemagangan (Pilz, 2012).
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6.1.6	 Pemagangan tingkat yang lebih tinggi atau tingkat gelar

Tren dan tantangan yang berkembang 

Setelah menyelesaikan gelar sarjana, banyak lulusan menghadapi kesulitan dalam 
mencari pekerjaan dan dalam memenuhi persyaratan keterampilan pasar kerja 
lokal, nasional, regional dan global. Di banyak negara, ada kesenjangan keterampilan 
signifikan untuk beberapa mata pelajaran gelar, sedangkan pemagangan dikenal 
sebagai salah satu cara paling efisien dan efektif untuk membantu siswa memperoleh 
keterampilan yang relevan dengan tuntutan pasar kerja. Pemagang memiliki 
kesempatan yang lebih baik untuk mencari pekerjaan dibandingkan lulusan dari 
sistem pendidikan konvensional. Mereka juga mendapatkan penghasilan sambil 
belajar, sehingga menghindari kebutuhan untuk menggunakan pinjaman mahasiswa 
selama studi mereka, tidak seperti banyak rekan mereka yang belajar di universitas.

Kendati banyak pemagangan terletak di sekitar ISCED Level 3 (atau tingkat menengah 
atas), model pemagangan juga terbukti dapat diterapkan pada tingkat kualifikasi 
yang lebih tinggi. Namun, banyak negara mengalami tantangan untuk menerapkan 
model pemagangan ke pendidikan tinggi karena alasan utama berikut ini:

•	 Pemagangan membutuhkan lembaga pendidikan untuk bekerja dalam 
kemitraan dengan pengusaha untuk merancang dan menyelenggarakan 
program pelatihan untuk universitas dan industri. Bagi banyak akademisi dan 
administrator universitas, ini bisa menjadi tugas yang rumit dan menakutkan.

•	 Tidak mudah menemukan penempatan yang cukup di industri untuk komponen 
pelatihan di tempat kerja bagi semua siswa yang menjalani berbagai program 
studi yang tersedia di universitas.

•	 Model pemagangan tradisional, di mana siswa biasanya menghabiskan 70 
persen atau lebih dari total waktu mereka di tempat kerja, mungkin tidak sesuai 
untuk banyak program gelar universitas.

•	 Pemagangan membutuhkan lembaga pendidikan untuk memainkan peran 
pendukung bagi industri dalam posisi sebagai penyedia pelatihan di luar tempat 
kerja, yang mungkin dianggap menjengkelkan oleh universitas.

Mempertimbangkan manfaat model pemagangan dibandingkan pendidikan berbasis kelas 
tradisional, negara-negara seperti Australia, Jerman, India, Swiss, Inggris dan Amerika 
Serikat telah mulai memperluas pemagangan di tingkat pendidikan tinggi.

Pemagangan tingkat yang lebih tinggi atau gelar (setara dengan ISCED Level 6) adalah 
bagian dari program universitas sistem ganda di Jerman. Mereka juga memiliki bentuk 
gelar “alternatif” di beberapa program universitas di Perancis dan dikenal sebagai “gelar 
pemagangan” di Inggris.

Proyek Australian Industry Group (Ai Group), yang didanai melalui inisiatif percontohan, 
merupakan kolaborasi antara Ai Group, Siemens Ltd dan Swinburne University of Technology. 
Swinburne telah mengembangkan dua kualifikasi pendidikan tinggi baru untuk skema 
percontohan, Diploma dan Gelar Associate dalam Teknologi Terapan (ILO, 2020b).
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6.1.7	 Menyesuaikan pemagangan dengan kebutuhan UKM

Tren dan tantangan yang sedang berkembang

UKM sering kali kekurangan sumber daya yang cukup untuk memberikan peserta 
pemagangan berbagai pelatihan di dalam dan di luar tempat kerja dan mereka 
mungkin menghadapi hambatan khusus dalam merekrut peserta pemagangan. 
Selain itu, mereka mungkin tidak mampu membayar biaya tetap yang ada dalam 
memenuhi persyaratan formal sistem pemagangan, yang lebih membebani 
perusahaan kecil.

Mengingat tantangan spesifik yang dihadapi UKM, negara-negara telah mengembangkan 
berbagai strategi untuk mendukung UKM dan meningkatkan peran serta mereka dalam 
pemagangan. Misalnya, dua pendekatan utama dapat ditemukan di Jerman. Pertama, 
sejumlah pengusaha secara bersama-sama dapat mengambil pekerja pemagangan di 
antara mereka, berbagi tanggung jawab dalam penyediaan pelatihan, sehingga pekerja 
pemagangan mendapatkan pelatihan penuh dan di luar tempat kerja yang diperlukan. 
Pendekatan kedua adalah memberikan pilihan kepada para pengusaha untuk mengatur 
bagian-bagian tertentu dari pelatihan di perusahaan lain yang memiliki fasilitas dan 
keahlian yang relevan (Poulsen dan Eberhardt, 2016).

“Oxbridge” (istilah gabungan untuk universitas Oxford dan Cambridge), yang dikenal luas 
sebagai puncak pendidikan tinggi Inggris, juga mulai menawarkan kesempatan untuk 
pemagangan. Di Universitas Cambridge, jenis pemagangan yang ditawarkan bervariasi 
berdasarkan jurusan dan kompleksitas program, mulai dari Level 3 (level A) hingga Level 7 
(level master).

Beberapa contoh pemagangan tingkat gelar dengan fokus pada keterampilan digital 
diberikan sebelumnya di Bagian 6.1.2. Kotak 6.4 menggambarkan contoh tambahan dari 
India

Kendati model pemagangan tingkat gelar mewakili lompatan besar dalam hal 
regulasi dan penyampaian pemagangan di India, Jaringan Akademi Terbuka Nasional 
berupaya memadukan pemagangan ke dalam pendidikan tingkat gelar, mengikuti 
contoh di Inggris. Program percontohannya dimandatkan oleh Departemen 
Pembangunan Internasional Inggris dan bertujuan untuk memberikan keterampilan 
yang diperlukan bagi pekerjaan di berbagai bidang seperti kedirgantaraan dan 
penerbangan, industri otomotif dan sektor energi terbarukan.
Sumber: www.nocn.org.uk/international/india/

Jaringan Akademi Terbuka Nasional (India)Kotak 6.4
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 Di beberapa negara, perusahaan juga dapat mencari dukungan dari organisasi perantara, 
yang menggabungkan beberapa perusahaan kecil dalam penyampaian pelatihan 
pemagangan. Beberapa contoh organisasi perantara tersebut digambarkan di bawah ini 
(Field et al., 2010):

►	 Di Australia, Organisasi Pelatihan Kelompok (GTO) adalah perusahaan nirlaba tetapi 
mendapat dukungan dari Pemerintah. GTO mempekerjakan pekerja pemagangan 
dan mengalokasikan mereka ke pengusaha yang menjadi tempat pemagangan, yang 
diharuskan membayar biaya kepada GTO. Selain merekrut peserta pemagangan, GTO 
juga mendukung perusahaan dalam administrasi, pengelolaan pelatihan di dalam dan 
di luar tempat kerja, dan rotasi peserta pemagangan di antara beberapa perusahaan 
yang berperan serta untuk memastikan bahwa peserta pemagangan memperoleh 
berbagai pengalaman.

►	 Di Norwegia, kantor pelatihan (TO) (opplæringskontor) dimiliki oleh para pengusaha 
dan biasanya terkait dengan bidang kerja tertentu. Kantor-kantor ini bertujuan untuk 
memfasilitasi pemagangan dengan mengidentifikasi perusahaan pelatihan potensial 
dan mendukung pengusaha dan staf yang terlibat dalam pemagangan. Sementara 
banyak TO menyelenggarakan bagian teoretis dari pelatihan di luar tempat kerja bagi 
para pemagang, beberapa juga mungkin menandatangani perjanjian pemagangan 
atas nama perusahaan yang lebih kecil/

►	 Di Swiss, jaringan perusahaan tuan rumah (Lehrbetriebsverbünde) mengelompokkan 
perusahaan untuk berbagi tanggung jawab pelatihan pemagangan. Pengaturan 
ini terutama ditujukan untuk memaksimalkan potensi pelatihan dari perusahaan-
perusahaan yang terlalu kecil dan/atau terspesialisasi untuk mencakup semua 
kompetensi yang ditentukan dalam kurikulum pendidikan dan pelatihan vokasi yang 
ditetapkan sebagai entitas tunggal, tetapi mungkin dapat menawarkan spektrum penuh 
dengan bersama-sama untuk melatih peserta pemagangan sebagai satu kelompok. 
Biasanya, satu perusahaan atau organisasi terpisah mengambil peran sebagai 
koordinator dan menyelenggarakan pembinaan, pelatihan, dan rotasi pemagang 
antara berbagai perusahaan selama pemagangan mereka.
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6.2	 Strategi untuk mempromosikan pemagangan 	
	 yang berkualitas

[Pemagangan] sistem ganda yang dicoba dan diuji di Jerman … adalah cara terbaik ke 
depan pada saat hampir enam juta anak di bawah 25 tahun di Eropa tidak bekerja …

Satu hal yang dapat diambil dari pengalaman buat kami adalah, tentu saja, tidak perlu 
negara mana pun untuk langsung memperkenalkan keseluruhan sistem ganda. Pelatihan 
vokasi antar perusahaan bisa menjadi alternatif.

Angela Merkel, (Kanselir Jerman) pada tahun 2013

Bagian ini menguraikan strategi-strategi berikut untuk mengatasi tantangan utama yang 
dihadapi oleh negara-negara dalam menerapkan dan meningkatkan pemagangan yang 
berkualitas (ILO, 2019c):

Mempromosikan pemagangan berkualitas 

►  Menciptakan lingkungan yang mendukung

► Membuat pemagangan lebih menarik bagi perusahaan

► Membuat pemagangan lebih menarik bagi kaum muda

► Mempromosikan inklusivitas dalam pemagangan

► Mempromosikan pemagangan berkualitas di ekonomi informal

Dalam mengembangkan dan menerapkan strategi, pembuat kebijakan dan praktisi harus 
bekerja secara kolaboratif.

6.2.1	 Menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pemagangan yang 	
	 berkualitas

Untuk mempromosikan pemagangan yang berkualitas, perlu untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung dengan mengambil langkah-langkah berikut:

►	 mengembangkan dan menerapkan strategi, menetapkan tujuan nasional dan 
mengalokasikan sumber daya yang memadai

►	 mengarusutamakan pemagangan yang berkualitas dalam strategi pembangunan 
nasional dan dalam kebijakan ketenagakerjaan, pendidikan dan pembelajaran 
sepanjang hayat

►	 mengembangkan kerangka peraturan yang kuat

►	 mendorong mitra sosial – organisasi pengusaha dan pekerja – untuk mendukung 
pemagangan yang berkualitas dengan secara formal melibatkan mereka dalam 
entitas yang bertanggung jawab atas rancangan dan pelaksanaan pemagangan yang 
berkualitas.
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►	 mengembangkan kapasitas dan memberikan layanan dukungan kepada mitra sosial 
sehingga mereka ditempatkan dengan lebih baik untuk dapat berperan serta secara 
efektif dalam badan pengatur dan konsultatif atau dalam mekanisme dialog sosial yang 
lebih luas

►	 memberikan insentif,9 baik finansial maupun non-finansial, kepada perusahaan, 
khususnya UKM

►	 mendorong perantara, termasuk melalui dukungan keuangan, untuk berperan serta 
dalam penyediaan, koordinasi dan dukungan program pemagangan yang berkualitas

►	 melakukan kegiatan peningkatan kesadaran dan kampanye promosi secara berkala 
untuk meningkatkan citra dan daya tarik pemagangan yang berkualitas

►	 menetapkan program pra-pemagangan untuk memungkinkan kaum muda memperoleh 
kompetensi yang dibutuhkan agar memenuhi syarat untuk program pemagangan yang 
berkualitas

►	 memfasilitasi akses ke peluang pendidikan tinggi dan teknis lebih lanjut untuk 
pemagangan

►	 menggunakan teknologi baru dan metode inovatif untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam memberikan dan mengelola pemagangan yang berkualitas

►	 memberikan fleksibilitas kepada pemangku kepentingan di tingkat sektoral untuk 
merekomendasikan jangka waktu pelatihan, upah, proporsi pelatihan sambil bekerja 
berdasarkan kompleksitas dan investasi dalam pelatihan yang diperlukan untuk 
pekerjaan yang termasuk dalam sektor tersebut.

6.2.2	 Membuat pemagangan lebih menarik bagi perusahaan dan, khususnya, 	
	 bagi UKM

Seperti yang telah disebutkan di seluruh Perangkat ini, perusahaan dari semua ukuran 
adalah pemangku kepentingan utama dalam sistem dan program pemagangan. Otoritas 
publik mungkin meluncurkan strategi pemagangan yang ambisius, tetapi strategi ini tidak 
dapat dicapai tanpa dukungan bisnis atau organisasi lain.

Untuk mengatasi masalah ini, direkomendasikan bahwa langkah-langkah khusus berikut 
ini diterapkan untuk mendorong perusahaan, dan khususnya UKM, untuk terlibat dalam 
pemagangan:
►	 menyelenggarakan kampanye dan acara untuk mempromosikan manfaat pemagangan 

berkualitas bagi perusahaan
►	 memberikan insentif, baik finansial maupun non-finansial, kepada perusahaan, 

khususnya UKM
►	 mendirikan layanan nasional, sektoral, regional dan/atau lokal untuk mencocokkan 

perusahaan dengan calon peserta pemagangan
►	 mendorong pembentukan atau penguatan badan-badan sektoral atau lainnya yang 

dapat melakukan latihan antisipasi keterampilan dan/atau mengumpulkan kebutuhan 
pelatihan UKM

►	 mendorong pembentukan atau penunjukan perantara, seperti kamar dagang atau 
GTO, yang dapat memberi saran dan mendukung UKM dan/atau mengembangkan 
kemitraan untuk mereka dengan lembaga pelatihan vokasi lokal.

9	 Untuk detail lebih lanjut, lihat  bagian 8.3 volume 1 Toolkit, serta makalah diskusi DC dVET Perusahaan yang terlibat dalam 
VET ganda: Apakah insentif keuangan penting?, https://www.dcdualvet.org/wp-content/ uploads/DC-dVET_Discussion-Note-
Financial-Incentives.pdf
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►	 menyediakan program pelatihan yang fleksibel bagi mereka yang bertanggung jawab 
untuk membimbing peserta pemagangan di perusahaan

►	 mengembangkan layanan informasi untuk menyebarkan ide dan pengalaman tentang 
apa yang berhasil membuat pemagangan yang berkualitas lebih menarik bagi 
perusahaan dan, khususnya, bagi UKM

►	 memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan bagian dari standar pelatihan nasional 
dengan kebutuhan spesifik perusahaan.

6.2.3	 Membuat pemagangan lebih menarik bagi kaum muda

Ada banyak alasan mengapa kaum muda mungkin tidak tertarik untuk mengambil 
pemagangan. Untuk mengatasi masalah ini, direkomendasikan bahwa langkah-langkah 
spesifik berikut diambil untuk mendorong kaum muda berkeinginan pemagangan:

►	 menjalankan hari informasi di sekolah, dan kampanye di masyarakat luas, dengan 
bantuan duta pemagangan, untuk mempromosikan manfaat pemagangan berkualitas 
bagi kaum muda

►	 memberikan saran dan layanan bimbingan yang komprehensif – sebelum dan selama 
pemagangan – untuk membantu kaum muda membuat pilihan pelatihan dan karier 
yang terinformasi

►	 memastikan bahwa pemagang mendapat upah yang memadai selama keseluruhan 
pemagangan dan dicakup oleh skema perlindungan sosial sesuai dengan konteks 
nasional

►	 mendirikan layanan nasional, sektoral, regional dan/atau lokal untuk mencocokkan 
pemagangan dengan perusahaan yang siap menawarkan pemagangan

►	 memastikan bahwa kualifikasi pemagangan diakui secara nasional dan bahwa kualifikasi 
tersebut memberikan akses ke peluang pendidikan tinggi dan teknis lebih lanjut

►	 memastikan bahwa kondisi kerja dan lingkungan kerja di perusahaan yang berperan 
serta aman

►	 mengembangkan layanan informasi untuk menyebarkan ide dan pengalaman tentang 
apa yang berhasil untuk meningkatkan citra pemagangan

►	 mendorong organisasi pekerja untuk mewakili peserta pemagangan dan untuk 
melindungi hak-hak mereka sesuai dengan hukum nasional.

6.2.4	 Mempromosikan inklusivitas dalam pemagangan

Langkah-langkah berikut dapat mendorong inklusivitas dalam pemagangan:

►	 menyelenggarakan kampanye dan hari informasi di sekolah, dan di masyarakat luas, 
untuk mempromosikan manfaat pemagangan yang berkualitas bagi semua

►	 menetapkan target untuk meningkatkan peran serta dan menyediakan tempat 
pemagangan bagi orang-orang dari kelompok rentan dan perempuan
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►	 memberikan pelatihan keragaman yang mendalam kepada semua staf dengan 
tanggung jawab perekrutan dan pendampingan

►	 menginformasikan perusahaan tentang berbagai lembaga yang ada untuk mendukung 
anggota kelompok yang kurang terwakili dalam kaitannya dengan pemagangan yang 
berkualitas

►	 memberikan layanan bimbingan dan saran yang ditargetkan secara khusus, dengan 
kerja sama organisasi yang mewakili atau mendukung kelompok rentan dan perempuan, 
baik sebelum dan selama pemagangan yang berkualitas

►	 memberikan beberapa bentuk insentif keuangan – misalnya, dalam bentuk hibah 
perekrutan, pembebasan pajak atau subsidi untuk pembayaran jaminan sosial – untuk 
perusahaan yang menerima pekerja pemagangan dari kelompok yang kurang terwakili

►	 meningkatkan pelaporan, akuntabilitas dan transparansi, dengan mempublikasikan 
jumlah pekerja pemagangan yang dipekerjakan oleh perusahaan, tingkat penyelesaian 
program dan tingkat transisi ke pekerjaan, dengan angka-angka yang dirinci berdasarkan 
jenis kelamin, etnis dan disabilitas

►	 memastikan bahwa pemagang mendapat upah yang memadai selama masa 
pemagangan mereka dan bahwa mereka dilindungi oleh skema perlindungan sosial 
sesuai dengan kewajiban nasional

►	 membuat pemagangan yang berkualitas lebih fleksibel untuk mengakomodasi berbagai 
kebutuhan perempuan dan penyandang disabilitas

►	 membuat adaptasi fisik ke ruang kelas dan tempat kerja untuk memastikan bahwa 
penyandang disabilitas dapat berperan serta secara produktif

►	 mengembangkan layanan informasi untuk menyebarkan ide dan pengalaman tentang 
apa yang berhasil dalam mencapai kesetaraan dan keragaman dalam pemagangan 
yang berkualitas

►	 mendorong organisasi pekerja untuk mewakili peserta pemagangan dan melindungi 
hak-hak mereka dan untuk berkontribusi pada pengembangan strategi dengan 
memasukkan kelompok kurang mampu dalam pemagangan yang berkualitas.

6.2.5	 Mempromosikan pemagangan yang berkualitas dalam perekonomian 	
	 informal

Ciri-ciri

Dalam perekonomian informal, pemagangan (biasanya disebut sebagai pemagangan 
informal) adalah sarana utama untuk mempelajari keterampilan dan memperoleh 
kompetensi untuk pekerjaan. Pemagangan informal dapat didefinisikan secara luas 
sebagai sistem informal alih keterampilan dari pengrajin ahli ke pemagang muda yang 
memperoleh keterampilan dengan cara observasi, imitasi dan pengulangan saat bekerja 
dengan pengrajin ahli. Alih pengetahuan dan keterampilan didasarkan pada perjanjian 
(tertulis atau lisan) antara pengrajin ahli dan pemagangan sesuai dengan norma dan 
praktik masyarakat setempat, dan pelatihan tidak diatur oleh hukum suatu negara.
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Tantangan

Pemagangan informal memiliki sejumlah kekurangan (Aggarwal, 2013):

►	 pelatihan tidak sistematis atau terstruktur dan kualitas pelatihan yang diberikan oleh 
berbagai pengrajin terampil sangat bervariasi (Haan, 2006)

►	 umumnya tidak ada standar pelatihan atau mekanisme jaminan kualitas yang efektif

►	 kurangnya kondisi kerja yang layak dan penyediaan keselamatan dan kesehatan kerja

►	 pengetahuan yang mendasari seringkali tidak diberikan secara memadai

►	 perjanjian antara pengrajin terampil dan pekerja pemagangan biasanya bersifat verbal 
dan oleh karena itu sulit untuk ditegakkan, yang dapat mengarah pada eksploitasi 
pekerja pemagangan

►	 jangka waktu pelatihan bisa berlebihan

►	 beberapa pengrajin ahli membebankan biaya untuk pelatihan pemagangan 

►	 keterampilan yang diperoleh tidak disertifikasi atau diakui secara nasional, sehingga 
sulit, meskipun bukan tidak mungkin, bagi peserta pemagangan untuk bergerak di 
pasar tenaga kerja (Hofmann dan Okolo, 2013).

Rekomendasi

Untuk mengatasi masalah ini, direkomendasikan agar langkah-langkah spesifik berikut 
diterapkan demi mempromosikan pemagangan berkualitas di perekonomian informal 
(Aggarwal, 2013; Walther, 2008; ILO, 2011; ILO, 2012):

►	 menyesuaikan sifat intervensi dengan membangun praktik lokal dan mempromosikan 
mekanisme pengaturan kelompok melalui asosiasi bisnis kecil dibandingkan melalui 
otoritas publik

►	 memperkuat unit ekonomi mikro dan kecil dengan memberikan pelatihan kepada 
pengrajin ahli di bidang pedagogi dan keterampilan teknis dan bisnis, memastikan akses 
ke layanan pengembangan bisnis dan keuangan mikro dan meningkatkan keselamatan 
dan kesehatan kerja di tempat kerja

►	 meningkatkan keterampilan peserta pemagangan dengan melengkapi pelatihan di 
tempat kerja dengan pembelajaran di luar pekerjaan yang mencakup teori terkait, 
keterampilan teknis dan bisnis, serta keterampilan kerja inti dan mungkin dengan 
merotasi peserta pemagangan di berbagai usaha kecil

►	 mempromosikan penggunaan perjanjian pemagangan tertulis

►	 memberikan konseling vokasi dan karier

►	 memberikan dukungan pascapelatihan untuk pekerjaan berupah dan bergaji serta 
wirausaha

►	 memberikan insentif bagi unit ekonomi mikro dan kecil untuk menawarkan pemagangan 
yang berkualitas

►	 memperkuat kapasitas asosiasi usaha kecil untuk berfungsi sebagai pengatur 
pemagangan, mendaftarkan perjanjian, menilai keterampilan dan sertifikat 
penghargaan

►	 memfasilitasi perolehan kualifikasi nasional melalui RPL.
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Ada sejumlah contoh positif dari strategi tersebut, seperti program pelatihan yang 
diperkenalkan di Kenya untuk meningkatkan keterampilan pengrajin, yang menghasilkan 
peningkatan penjualan dan keuntungan bagi bisnis yang bersangkutan, serta peningkatan 
jumlah peserta pemagangan yang mereka libatkan (ILO, 2012, hal. 48). Benin, Burkina 
Faso dan Zimbabwe, di antara beberapa negara lain, juga menerapkan strategi untuk 
mempromosikan pemagangan berkualitas di ekonomi informal. Pengakuan keterampilan 
yang diperoleh melalui pelatihan informal menyediakan cara lain untuk menghubungkan 
sistem formal dan informal, dan Tanzania dan Bangladesh adalah contoh negara yang 
berusaha untuk membangun atau meningkatkan proses sertifikasi mereka, karena mereka 
bergerak untuk meningkatkan jumlah pemagang baik di formal maupun informal ekonomi.

Alat untuk meningkatkan pemagangan informal

Alat    
6.2.1

Panduan sumber informasi untuk meningkatkan pemagangan 
informal di Afrika, ILO

Panduan sumber informasi ini berfungsi untuk dua tujuan utama. Pertama, 
menyediakan seperangkat alat yang terbukti untuk menilai pemagangan 
informal. Ini menawarkan informasi praktis tentang “bagaimana” 
menggunakan alat penilaian untuk memeriksa pemagangan dari perspektif 
kelompok industri, komunitas, lembaga pelatihan, dan peserta pemagangan. 
Kedua, panduan ini menyajikan kerangka pilihan kebijakan yang dapat 
digunakan untuk memperkuat sistem pemagangan informal dan mengatasi 
kelemahannya.
Sumber:
https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---africa/---ro-addis_ababa/documents/publication/ 
wcms_171393.pdf

ILO telah mengembangkan panduan sumber informasi untuk meningkatkan pemagangan 
informal di Afrika (ILO, 2012).
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Lampiran I:
Siapa yang harus mengarahkan atau memimpin 

pemagangan?

Pemangku kepentingan sering bertanya “Siapa yang harus mengarahkan atau memimpin 
pemagangan?” Masalah penting ini dibahas di bagian ini.

Setiap pemangku kepentingan memiliki peran penting10 dalam mengembangkan dan 
mengelola program pemagangan. Namun, peran mereka tidak sama di setiap negara. 
Banyak faktor, seperti lingkungan politik, kebijakan sosial dan ekonomi, tradisi dan kapasitas 
masing-masing pemangku kepentingan, mempengaruhi alokasi peran dan tanggung 
jawab khusus di antara pemangku kepentingan yang berbeda, dengan efek lanjutan 
pada rancangan kerangka kelembagaan. Beberapa contoh diberikan di bawah ini untuk 
menunjukkan bagaimana peran pemangku kepentingan utama bervariasi, tidak hanya di 
antara negara yang berbeda, tetapi juga di dalam negara yang sama.

Variasi dalam peran pengusaha antara Jerman dan Swiss

Di Jerman dan Swiss, dua negara dengan sistem pemagangan yang sangat sukses, 
pengusaha memainkan peran utama, namun peran mereka tidak persis sama. Di Jerman, 
meskipun pemagangan adalah tanggung jawab negara, pelaksanaannya sebagian besar 
dipercayakan kepada pengusaha. Sementara semua pemangku kepentingan berkontribusi 
dalam perencanaan dan penyusunan peraturan pelatihan, kamar dagang menjaga jaminan 
kualitas serta penilaian kompetensi yang diperoleh selama pelatihan di perusahaan (BIBB, 
2014; DCdVET, 2016). Sebaliknya, di Swiss, meskipun pengusaha memainkan peran utama 
dalam pemagangan, pemerintah kanton (negara bagian) bertanggung jawab atas jaminan 
kualitas dan ujian. Namun, mereka melakukan tanggung jawab ini dalam hubungannya 
dengan organisasi profesional.

Berbagai pemangku kepentingan menjalankan program pemagangan di 
Amerika Serikat11

Sementara pemagangan di Amerika Serikat selalu didorong oleh pengusaha, setiap 
program memiliki “sponsor” yang bertanggung jawab atas keseluruhan operasi program. 
Sponsor dapat berupa bisnis tunggal atau konsorsium bisnis, berbagai perantara tenaga 
kerja, termasuk asosiasi industri atau organisasi manajemen tenaga kerja bersama, atau 
komunitas perguruan tinggi dan organisasi berbasis komunitas.

Pemagangan Serikat Pekerja:12 Serikat pekerja memiliki sejarah panjang dalam 
menawarkan pemagangan. Komite Gabungan untuk Pemagangan dan Pelatihan (JATCs), 
yang dikelola oleh perwakilan dari serikat pekerja, memberikan pelatihan kepada peserta 
pemagangan di jabatan pekerjaan dan wilayah geografis tertentu. Dalam banyak kasus, JATC 
nasional bekerja sama dengan pengusaha, perwakilan serikat pekerja dan pekerja terampil 
untuk mengembangkan standar yang memandu program pelatihan di seluruh negeri. 

10    Untuk peran dan tanggung jawab umum dari berbagai pemangku kepentingan, lihat bab 7 dari Toolkit  1.
11    Sumber: https://www.dol.gov/apprenticeship/toolkit/toolkitfaq.htm#3a
12    Lihat https://innovativeapprenticeship.org/apprentices/#union_head untuk lebih jelasnya. 



27Perangkat ILO untuk Pemagangan Berkualitas -  Jilid 2: Panduan bagi Praktisi
Modul 6: Inovasi dan strategi dalam pemagangan 

JATC sering mengoperasikan fasilitas pelatihan mandiri, di mana peserta pemagangan 
berkumpul sebagai kelompok untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 
dibutuhkan agar berhasil dalam pelatihan di tempat kerja (OJT). OJT berlangsung di 
dalam perusahaan dan organisasi yang menandatangani perjanjian JATC. Pemagang yang 
menyelesaikan pemagangan yang disponsori serikat pekerja disebut “pekerja perjalanan”.

Pemagangan yang disponsori oleh pengusaha: Program pemagangan lainnya disponsori 
oleh pengusaha individu, kelompok pengusaha, asosiasi perdagangan atau kelompok 
profesional lainnya. Perusahaan kecil mungkin menawarkan program mereka sendiri, atau 
mereka dapat bekerja melalui organisasi perantara, yang membantu menghubungkan 
para pengusaha dengan calon peserta pemagangan.

Perantara: Ada sejumlah “perantara pemagangan” di Amerika Serikat. Entitas ini bekerja 
dengan pengusaha dan pemagang untuk merancang, menyediakan, dan merekrut peserta 
untuk program pemagangan. Sejumlah organisasi di seluruh negeri telah dikontrak oleh 
Departemen Tenaga Kerja dalam rangka memperluas peluang pemagangan di Amerika 
Serikat.

Dua jenis manajemen pemagangan di Korea Selatan

Di Korea Selatan, pemagangan dibagi menjadi dua jenis: (a) dipimpin oleh perusahaan dan 
(b) dipimpin oleh pusat pelatihan, tergantung pada pihak yang bertanggung jawab untuk 
mengelola program tersebut. Dalam pemagangan yang dipimpin perusahaan, perusahaan 
yang berperan serta mengembangkan program ganda mereka sendiri dan memberikan 
pelatihan di dalam dan di luar pekerjaan secara mandiri. Untuk pemagangan yang dipimpin 
oleh pusat pelatihan, perusahaan menyelenggarakan pelatihan di luar tempat kerja bekerja 
sama dengan perusahaan besar atau pusat pelatihan. Karakteristik utama dari kedua 
bentuk manajemen ini dibandingkan pada Tabel I.1.

Seperti yang telah kita lihat dari contoh di atas, banyak faktor yang mempengaruhi alokasi 
peran dan tanggung jawab di antara berbagai pemangku kepentingan. Namun, untuk 
memastikan relevansi pasar tenaga kerja yang kuat, pemagangan harus dipimpin oleh 
perusahaan. Dengan kata lain, pengusaha harus berada di kursi kemudi dan berkolaborasi 
dengan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang dan melaksanakan pemagangan.

►  Tabel I.1 Jenis pemagangan menurut badan  manajemen, Korea Selatan

Jenis

Dipimpin 
perusahaan

Pusat 
pelatihan yang 
dipimpin

Perusahaan secara mandiri 
mengembangkan program 
dan menyediakan  pelatihan 
di tempat kerja dan di luar 
tempat kerja 

Pusat pelatihan menyediakan 
pelatihan di luar tempat kerja  
dan perusahaan menawarkan 
pelatihan di tempat kerja

Perusahaan atau 
pusat pelatihan 
profesional

Pusat 
pelatihan

Perusahaan

Pusat 
Pelatihan

Perusahaan

Perusahaan

Badan 
manajemen

Fitur
Pelatihan di 
luar tempat 

kerja  (off-JT)

Pelatihan di 
tempat kerja 

(OJT
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[Pemagangan] sistem ganda yang dicoba dan diuji di Jerman … adalah cara terbaik ke 
depan pada saat hampir enam juta anak di bawah 25 tahun di Eropa tidak bekerja …

Satu hal yang diajarkan pengalaman kepada kami adalah, tentu saja, tidak perlu negara 
mana pun untuk langsung memperkenalkan keseluruhan sistem ganda. Pelatihan vokasi 
antar perusahaan bisa menjadi alternatif.

Angela Merkel (Kanselir Jerman) pada 2013


